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Abstrak 

Teaching  at  the  Right  Level  atau  biasa  di  singkat  (TaRL)  adalah  metode  pendekatan  pada  proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik untuk memastikanproses 

belajar yang efektif. Penelitian ini diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam 

teknik shooting sepak bola. Subjek penelitian melibatkan 36 siswa kelas 10 P 10 SMAN 1 Pare, terdiri dari 

22 perempuan dan 14 laki-laki. Pada Siklus I, rata-rata nilai siswa adalah 64,58, dengan 81% (29 siswa) 

masuk dalam kelompok kurang mahir, 19% (7 siswa) kelompok mahir, dan tidak ada yang sangat mahir. 

Setelah perbaikan di Siklus II, rata-rata nilai meningkat menjadi 84,44. Sebanyak 56% (20 siswa) termasuk 

kelompok mahir, 44% (16 siswa) kelompok sangat mahir, dan tidak ada lagi yang kurang mahir. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam teknik shooting sepak bola.  

Kata kunci: Pembelajaran, TaRL, Shooting, Sepakbola, Hasil belajar. 

 

 

Abstract 

Teaching at the Right Level (TaRL) is an instructional approach in which the learning process is adjusted 

to the individual abilities of each student to ensure effective learning. This study was implemented in 

physical education learning, specifically focusing on soccer shooting techniques. The research subjects 

consisted of 36 tenth-grade students of class X P10 at SMAN 1 Pare, comprising 22 female students and 

14 male students. In Cycle I, the average student score was 64.58, with 81% (29 students) classified as less 

proficient, 19% (7 students) as proficient, and none classified as highly proficient. After improvements were 

made in Cycle II, the average score increased to 84.44. A total of 56% (20 students) were categorized as 

proficient, 44% (16 students) as highly proficient, and no students remained in the less proficient category. 

These results indicate that the TaRL approach is effective in improving students’ understanding and skills 

in soccer shooting techniques.. 

Keywords: Learning, Teaching at the Right Level (TaRL), soccer shooting skills, soccer, and learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan pola pikir  berkaitan dengan  pentingnya memiliki  keterampilan 

dalam memahami dan mengolah pengetahuan tentang lingkungan sekitar. Demikian pula, 

olahraga merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia karena berperan 

penting dalam meningkatkan kondisi fisik, baik jasmani maupun rohani. Kesadaran akan 

hubungan timbal balik dalam penerapan olahraga sangat diperlukan (Kristiawan, 2019). 

Mewujudkan tujuan pengajaran pendidikan jasmani bukanlah hal yang mudah dan 

memerlukan usaha yang serius. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tahun 

2022, pendidikan olahraga dapat dilaksanakan melalui lembaga atau satuan pendidikan 

dalam bentuk kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kegiatan nonformal yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki sikap dan 

kemampuan dasar yang baik dalam mengelola proses belajar mengajar (Mabrur et al., 

2021). 

Rendahnya pemahaman dan kurangnya antusiasme peserta didik dalam belajar juga 

dialami oleh peserta didik Kelas 10 P 10 SMAN 1 Pare, Kecamatan Pare, Kabupaten 

Kediri. Hal itu terungkap saat guru melaksanakan assesmen diagnostik untuk memhami 

pemahaman awal dan kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Teaching at 

the Right Level pada materi shooting dalam permainan sepak bola (Fataha & Gani, 2025). 

Teaching at the Right Level adalah salah satu cara guru untuk melakukan pendekatan 

pembelajaran yang menyesuaikan metode dan materi ajar sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah memastikan setiap 

peserta didik belajar sesuai dengan tingkatan pemahamannya, sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, termasuk 

sepak bola, pendekatan Teaching at the Right Level salah satu cara untuk 

mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan mengklasifikasikan peserta didik ke dalam 

kelompok yang didasarkan pada tingkat keterampilan dan pemahaman dasar peserta didik 

dalam teknik permainan sepak bola dengan bahasan shooting (Mahardhewa, 2023). 

Pada dasarnya, tujuan dari pendidikan dasar adalah membentuk peserta didik agar 

memiliki tanggung jawab terhadap pembangunan bangsa, mempersiapkan diri untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mampu berperan dalam masyarakat, 

serta mengembangkan potensi diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan kondisi 

lingkungan (Damarjati & Pratama, 2021). Penerapan model pembelajaran ini diharapkan 
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dapat menjadi solusi atas permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMAN 1 Pare. Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang 

memerlukan keterampilan fisik, teknik, taktik, serta mental. Dalam pembelajaran sepak 

bola, peserta didik perlu menguasai teknik dasar seperti passing, dribbling, shooting, dan 

controlling. Shooting sendiri adalah gerakan menendang bola ke arah gawang dengan 

bagian kaki tertentu dengan tujuan mencetak gol (Harfadli et al., 2024). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan peserta didik dalam melakukan teknik 

shooting pada permainan sepak bola. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran 

yang lebih inovatif dan inklusif, untuk meningkatkan penguasaan teknik shooting dalam 

proses pembelajaran sepak bola 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menjawab permasalahan berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan perhitungan angka sebagai media analisis, dengan teknik 

pengumpulan data melalui tes praktik keterampilan (Sugiyono, 2023). Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas 10 P 10 SMAN 1 Pare, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, yang 

berjumlah 36 peserta didik, terdiri dari 22 perempuan dan 14 laki-laki. Rencana 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini berlangsung mulai November 2024 hingga 

Februari 2025. Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan proses pelaksanaan secara 

bersiklus. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus dilakukan dalam dua 

pertemuan. Tahapan penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh 

(Asmara et al., 2025). Seperti yang disebutkan dalam Dikdasmen, model ini terdiri dari 

empat tahapan utama dalam setiap siklus, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) 

Observasi, (4) Refleksi 

Gambr 1. Prosedur Siklus Pembelajaran 
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HASIL 

Sebelum memberikan materi pembelajaran shooting pada sepak bola, guru perlu 

untuk menetapkan target keberhasilan dalam penelitian ini. Keberhasilan yang ditentukan 

di kelas 10 P10 SMAN 1 Pare, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri adalah penelitian 

dinyatakan tuntas apabila mendapatkan nilai persentase di atas 80%. Selama proses 

penelitian guru bertindak sebagai pemimpin yang mengatur jalannya pembelajaran 

(Suroyo & Yuli Hartati, 2014). Pelaksanaan tindakan ini berupa siklus yang didalamnya 

terdapat pengamatan, tindakan dan refleksi: 

Tabael 1. Siklus I 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil distribusi kemampuan shooting sepak bola 

siswa pada Siklus I, di mana dari total 36 peserta didik, sebagian besar berada pada 

kategori kurang mahir dengan rentang nilai 0–75, yaitu sebanyak 29 siswa atau 81%, yang 

menandakan bahwa mayoritas siswa belum menguasai teknik shooting dengan baik. 

Selanjutnya, sebanyak 7 siswa atau 19% berada pada kategori mahir dengan rentang nilai 

76–85, sementara pada kategori sangat mahir dengan rentang nilai 86–100 tidak terdapat 

siswa (0%). Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan shooting 

sepak bola siswa pada Siklus I masih didominasi oleh kategori kurang mahir, sehingga 

diperlukan perbaikan dan penguatan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Tabel 1. Hasil Siklus II 

  SIKLUS II  

Kelompok Range Kategori Frekuensi Peserta Persentase 

Kurang Mahir 0-75 0 0% 

Mahir 76-85 20 56% 
Sangat Mahir 86-100 16 44% 

Jumlah  36 100% 

Tabel Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan shooting sepak bola siswa, di mana dari total 36 peserta didik tidak terdapat 

lagi siswa yang berada pada kategori kurang mahir (0%) dengan rentang nilai 0–75. 

Sebanyak 20 siswa atau 56% berada pada kategori mahir dengan rentang nilai 76–85, 

sedangkan 16 siswa atau 44% telah mencapai kategori sangat mahir dengan rentang nilai 
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86–100. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat 

penguasaan keterampilan shooting yang baik hingga sangat baik, sehingga pembelajaran 

pada Siklus II dapat dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Jika 

digambarkan dalam bentuk diagram dapat dilihat di bawah ini: 

Gambar 2. Histogram perbandingan Siklus I dan II 

 

PEMBAHASAN 

Pada Siklus I, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah dengan nilai rata-

rata sebesar 64,58 dan didominasi oleh kategori kurang mahir sebanyak 81%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum menguasai teknik shooting sepak 

bola secara optimal. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh tingginya 

ketergantungan peserta didik terhadap guru, serta minimnya inisiatif untuk berpikir kritis 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky yang menyatakan bahwa pembelajaran akan 

efektif apabila intervensi guru berada sedikit di atas kemampuan aktual peserta didik, 

sehingga mereka tertantang untuk berkembang dengan dukungan yang sesuai. 

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, dilakukan beberapa perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II, antara lain penyusunan ulang rencana pembelajaran yang 

lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik, penyederhanaan materi, serta pemberian 

penjelasan dan contoh teknik shooting yang lebih jelas dan terstruktur. Perbaikan tersebut 

berdampak signifikan terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Pada Siklus II, 

peserta didik mulai menunjukkan kemandirian, keaktifan, serta kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini tercermin dari peningkatan 
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nilai rata-rata menjadi 84,44, dengan 56% peserta didik berada pada kategori mahir dan 

44% pada kategori sangat mahir, serta tidak ada lagi peserta didik yang berada pada 

kategori kurang mahir. 

Peningkatan tersebut memperkuat efektivitas model Teaching at the Right Level 

(TaRL), yaitu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses, konten, dan strategi 

pengajaran berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik. Model ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi. Melalui TaRL, peserta didik 

terlibat langsung dalam praktik shooting sepak bola sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, sehingga pemahaman dan keterampilan dapat berkembang secara 

optimal. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Self-Determination Theory yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar akan meningkat ketika peserta didik merasa 

kompeten, memiliki otonomi, dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan dalam TaRL menciptakan rasa 

percaya diri, mengurangi kecemasan belajar, serta meningkatkan motivasi intrinsik. 

Peserta didik menjadi lebih berani mencoba, berefleksi, dan memperbaiki kesalahan 

dalam melakukan teknik shooting. 

Dari sisi perkembangan kognitif dan sosial-emosional, peserta didik kelas X berada 

pada tahap operasional formal, di mana mereka mulai mampu berpikir abstrak, reflektif, 

dan mandiri. Penerapan TaRL yang dilengkapi dengan strategi perancah (scaffolding) 

memungkinkan guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan bertahap 

sesuai kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, menurunkan rasa takut gagal, serta meningkatkan kepercayaan diri dan 

konsentrasi belajar. 

Dengan demikian, penerapan model Teaching at the Right Level (TaRL) yang 

berorientasi pada kebutuhan dan kemampuan peserta didik terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar teknik shooting sepak bola secara signifikan. Pembelajaran menjadi lebih 

efektif karena peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 

sebagai subjek aktif yang berpikir kritis, mandiri, dan berkembang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Temuan ini menegaskan pentingnya pembelajaran adaptif dan 

terdiferensiasi dalam pendidikan jasmani untuk mengoptimalkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh.. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II ini 

mendapatkan kesimpulan bahwa tingkat ketergantungan peserta didik terhadap guru 

sebagai sumber belajar masih tinggi. Jika guru tidak menfasilitasi kebutuhan belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran maka peserta didik tidak akan memaksimalkan 

potensi diri, kemampuan berpikir kritis, mandiri dan kreativitasnya selama proses 

pembelajaran. Namun setelah mendapatkan refleksi dan beberapa perbaikan mulai dari 

rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dengan 

tingkat perkembangan dan partisipasi keaktifan dengan efektifitas penerapan teaching at 

the right level pada proses belajar sepak bola materi shooting terbutkti bisa 

mengoptimalkan kemampuan dalam memahami materi dan keterampilan peserta didik. 
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